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Abstrak

Tulisan ini beris cara sederhana dalam pencarian
warna dasar pada sebuah foto dengan menggunakan
algoritma brute force dengan teknik heuristik. Disini
hanya akan diberikan sebuah ide bagaimana
penerapannya dan bagaimana implementasinya ke
depan, dikarenakan keterbatasan ilmu dan waktu
penulis.

Kata kunci: Warna dasar, brute force, harmoni warna.

1. PENDAHULUAN

Warna merupakan hal penting bagi seorang artist
agar karyanya dapat menarik minat orang lain. Tanpa
warna, maka sebuah karya seni akan memiliki suatu
kekurangan dalam menjelaskan maksud dari karya seni
tersebut.

Namun, banyak seorang yang susah untuk mencari
warna apa yang baik untuk karyanya. Ini dapat hetli
saat mengembangkan sebuabftware yang hanya
berbekal seorangrogrammer, yang mana dia harus
berusaha untuk membuat interface daftware tersebut.
Ada yang warnanya terlalu mencolok, ada yang tidak
seimbang. Semua ini bermula dari ketidak-harrmeonisa
warna yang didapat. Padahal, warna sangat penyjag a
software yang dikembangkan menjadi lebih menarik dan
mendapat nilai tambah dari pengguna. Maka, penulis
mengangkat topik ini akibat banyaknya masalah yang
terjadi seberti masalah diatas.

2. Metode

Tulisan ini didapatkan dari referensi yang didagata
pengalaman yang didapatkan selama pembelajaran
menyingkap masalah ini. Selama mencari referensi
tersebut, penulis menemukan ide sederhana dalam
menyelesaikan masalah ini, walaupun penulis ragnatda
mempublikasikannya.

Pada penggunaannya dapat dicoba tanpa
menggunakan sistem dari penulis, namun penulis hany
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memberikan sebuah ide algoritma sederhana untuk
memudahkan dalam mengimplementasikan metode ini.

3. Penerapan pencarian warna dasar

3. 1 Warna Dasar dalam Harmoni

Gambar 1 Primary Color

Pada dasarnya, sebuah interface terdiri dari
beberapa warna dasar yang hanya di&ue maupun
saturationnya. Dengan pengaturadie maupunsaturation
tersebut, akan didapat warna yang bermacam-macam.
Bahkan dengan hanya mencampurkan warna dasar dengan
warna dasar yang lain, akan didapat pula warna pang
Warna dasar itu adalah merah, kuning dan biru, atau
sebutan lainnya adalaprimary color. Pada dasarnya,
semua warna berasal dari ketiga warna tersebutadeng
cara mencampurkannya.

Gambar 2 Secondary Color

Namun, jika hanya ketiga warna tersebut yang
menjadi dasar dari banyak warna, maka tidak akan ad
variasi warna lain yang menarik. Oleh karena itakan
dari ketiga warna tersebut diciptakan 3 warna lggng
disebut secondary color, yaitu hijau, oranye dan ungu.



Hijau didapat dengan mencampurkan warna kunig dan
biru, orange didapat dengan mencampurkan warnahmera
dan kuning, dan warna ungu didapat dengan
mencampurkan warna biru dan merabh.

Gambar 3 Tertiary Color

Dari secondary color, akan terbagi lagi warna
menjadi 12 warna, yang kemudian akan menjadi warna
dasar untuk menciptakan suatu warna yang harmang y
disebuttertiary color.

Warna inilah yang kemudian menjadi induk atau
dasar utama untuk menciptakan warna-warna lain dan
menciptakan warna yang harmoni.

Untuk mendapatkan warna-warna harmoni, ada
kombinasi-kombinasi dari 12 warna tersebut yangatlap
memungkinkan terciptanya warna harmoni.

Dasarnya adalah pada 12 warna ini terdapat 2
kelompok, yaitu :warna panas, yaitu kelompok warna
dalam rentang setengah lingkaran di dalam lingkaran
warna mulai dari merah hingga kuning. Warna ini jaén
simbol, riang, semangat, marah dsb. Warna panas
mengesankan jarak yang dekat. Warna dingin, adalah
kelompok warna dalam rentang setengah lingkaran di
dalam lingkaran warna mulai dari hijau hingga ungu.
Warna ini menjadi simbol kelembutan, sejuk, nyartsio.
Warna sejuk mengesankan jarak yang jauh.

Untuk mendapatkan warna harmoni, dapat juga
dengan mengikuti teori-teori yang ada, yaitu :

- Complement, yaitu mengambil 2 buah warna yang
saling berlawanan arah. Sebagai contoh adalah
Merah tua dengan hijau tua.

- Triad, yaitu mengambil 3 buah warna yang mana 2
dari 3 warna tersebut merupakan cerminan satu
sama lain. Contoh : Kuning, merah dan biru muda,
yang mana merah merupakan hasil pencerminan
posisi biru muda terhadap sumbu kuning.

- Dan sebagainya

Tertiary color inilah yang akan menjadivarna
dasar yang akan digunakan untuk menggunakan teori-
teori yang ada. Namun, bagaimana cara menentukannya
tanpa mencoba setiap warna sesuai dengan tori-teori
tersebut?

Alam merupakan suatu ciptaan Tuhan yang
memiliki suatu karya yang sangat sempurna. Setiggko
alam memiliki warna yang sangat harmoni yang mé&nari
perhatian kita. Dengan cara melihat suatu objeknala
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itulah kita akan dapat warna-warna dasar yang hairmo
yang akan enak dipandang.

Sebagai contoh di bawah ini :

J IrE

i %, v =t i
s Barton - Calar Matters

Gambar 4 Contoh Warna Har moni Alam

Dari objek suatu bunga tersebut, kita akan
mendapatkan suatu deretan warna dasar yang harmoni,
yaitu kuning, hijau muda dan hijau tua. Pada walintas,
telah didapat warna-warna sesuai dengan teiad yang
telah dibahas sebelumnya.

Jadi dengan cara itulah kita akan mendapatkan
beberapa warna dasar yang harmoni, yaitu dengan
mendapatkan warna-warna dari objek alam.

3.2 lde Mendapatkan Warna Dasar
dari Foto

Dengan mencari warna dasar dalam foto objek
alam tersebut, kita akan mendapatkan warna-warna
harmoni yang enak dipandang untedftware kita. Ini
dikarenakan objek alam memiliki warna-warna harmoni
yang lahir secara alami.

Biasanya, untuk menemukan warna tersebut dari
suatu foto objek alam, seorang artis akan menggumak
tool design seperti photoshop dengan cara mengambil
warna yang kira-kira menjadi warna dasar objek.i Dar
sinilah penulis menemukan ide, bagaimana cara
mengambil warna tersebut dengan cepat tanpa perlu
bersusah payah menggunakenl berat.

Idenya adalah suatu file gambar dikonversi dulu ke
dalam suatu bentuk string panjang dengan
merepresentasikan warna (dalam hexadesimal) untuk
setiap titik. Dalam tulisan ini, telah diasumsikaahwa
suatu file gambar telah dikonversi menjadi suate fi
dengan format, yaitu : resolusi, FOF, string hexadel
dari warna-warna, EOF. Penulisan belum menemukan
metode untuk konversinya karena keterbatasan wdekiu
pengetahuan.



Sebagai contoh bentuk file yang telah dikonversi
dari file foto :

800x600

FOF
cebfbf0400007b2222e40b0b9d4b4b5e3c3c0c02027677834899
599F45345cebfbf0400007b2222e40b0b9d4b4b5e3c3c0¢62087
100234899599F45345cebfbf0400007b2222e40b0b9d4bdBE@ED
202767767100234899599F45345.......... cebfbf0400007b2222e
40b0b9d4b4b5e3c3c0c0202767767100234899599F453 H5040f
0007b2222e40b0b9d4b4b5e3¢c3c0c0202767767100234354539
5cebfbf0400007b2222e40b0b9d4b4b5e3c3c0c020276 7083489
9599F45345

EOF

Dari awal file ini akan terlihat bahwa resolusrida
foto adalah 800 x 600. Setelah itu akan ada spargang
yang merepresentasikan warna foto. Tadi kita telah
mengetahui bahwa panjang dari foto adalah 800., Jadi
akan ada sebanyak 800 warna untuk membentuk baris
yang baru. Maksudnya terdapat 800 warna pada haris
Warna ke 801 sampai 1600 akan menjadi baris ke-2.
Begitu seterusnya sampai baris ke — 600 yang mkampa
lebar dari foto.

Lalu bagaimana cara mencari warna-warna dasar
yang dimaksud? Yang pertama dilakukan adalah
menyimpan isi file yang ke dalam suatu string pagja
dengan hanya menyalin file semua isi file tersehutai
dari FOF sampai dengan EOF. File ini berisi waralath
bentuk hexadecimal, maka panjang string untuk setia
warna adalah 6 karakter. Sebagai contoh setelahde@F
warna “cebfbf’. Dengan mencocokkan setiap 6 string
dengan data yang telah kita siapkan, maka kita akan
mengetahui untuk setiap warna di dalam file apakah
warna ini merupakan warna dasar atau bukan.

3.3 Tabe Warna

Satu foto memiliki banyak warna, baik warna
dasar, maupun warna yang telah diberikae maupun
saturationnya. Untuk itu, kita akan membuat data base
yang telah mengelompokkan warna-warna yang mewakili
masing-masing warna dasar.

Biru = 0000FF

P odgerBiue #1E90FF
© |ComflowerBlue #6495ED
B MediumSlateBlue #7B6BEE
B RoyalBlue #4169E1
D - #0000FF
- [Emee #0000CD
| R #00008B
- £000080
I CadetBlue #5F9EAD
I stecipiue #468284
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Biru-hijau / cyan

= 000FFF

‘Agqua

Cyan
|LightCyan

PaleTurquoise

|Aguamarine

Turguoise

=.MediumTurqunise

- DarkTurguoise

LightSteelBlue
PowderBlue
LightBlue
SkyBlue
LightSkyBlue

Hijau = 008000 _
MediumAguamarine
DarkSeaGreen

.LightSeaéreen
DarkCyan
Teal

MediumSeaGreen

SeaGreen
FnrestGreen
-G-reen
Dari{éreen
“‘r'éllo-wG.reen
OliveDrab

Olive
t}arkOIiveGreen

#00FFFF
#00FFFF
#EOFFFF
#AFEEEE
#TFFFD4
#40E0D0
#48D1CC
#00CED

#B0C4DE
#BOEDEG
#ADDBEB
#BTCEEB
#BTCEFA
#00BFFF

#66CDAA

#8FBCBF

#20B2AA
4003588

#006080

#3CB371
#2E8B57
#228822
£003000
£006400
#9ACD32
#6B8E23
#808000
#566B2F



Kuning-Hijau = ADFF2F

GreenYellow #ADFF2F
Chartreuse #TFFFO0
LawnGreen #ICFCO00
Lime #00FF00
LimeGreen #32CD32
PaleGreen #98FBO8
f
! LightGreen #30EE90
Kuning = FFFFOO
Yellow #FFFF00
LightYellow #FFFFED
LemonChiffon #FFFACD
LightGoldenrodYellow #FAFADZ
PapayaWhip #FFEFDA
Maocecasin #FFE4B5
PeachPuff #FFDABY
PaleGoldenrod #EEESAA
Khaki #FOEBEC
| Darkkhak #BDB76B
Kuning-orange = FFD700
Orange = FFA500
DarkOrange #FFBC00
QOrange #FFAS00
Orange-merah =,FF4500
LightSalmaon #FFADTA
Coral #FFTFS0
Tomato #FFB347
OrangeRed #FF4500
Merah = FFO000
IndianRed #CDACAC
LightCoral #F08080
Salmon #FAB0T2
DarkSalman #E9967A
- LightSalman #FADTA
Crimson #DC143C
Red #FF0000
FireBrick #B22222
DarkRed #5B0000
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Merah-ungu = FFCOCB

Pink #FFCOCB
LightPink 4FFBBCT
HotPink #FF69B4
DeepPink #FF1493
MediumVioletRed #CT71585
PaleVioletRed #DB7093

Ungu = 800080

Lavender HEGEGFA
Thistle #D8BFD8
Plum #DDA0DD

Violet #EEG2EE
Orchid #DATODG
Fuchsia #FFOOFF
Magenta #FFOOFF
MediumOrchid #BA55D3
MediumPurple #9370DB
BlueViolet #OAZBE2
Dark\iolet #940003

DarkOrchid #9932CC
DarkMagenta #0B008B
Purple #o00080

Ungu-biru = 4B0082

Indigo #1B80082
SlateBlue #OALACD
DarkSlateBlue #183088

Gambar 5 Tabel Warna

Untuk data table warna tersebut, kita dapat
membuat suatu array, yang mana bdmnei warna pada
table,Boolean dan Warna Dasarnya. Sebagai contoh :

Array[ 0] of Tabel Warna = { 00008B, false,
0000FF}

Ini memiliki arti bahwa dalam senarai ke-0 pada
senarai warna memiliki nilai warna 00008B (biruagsl
denganBoolean adalah salah dan memiliki warna dasar
0000FF ( Biru).



Dari sinilah struktur data dari table warna nardiny
agar sewaktu mencari warna dasar, kita hanya
mencocokkan warna yang ditemukan pada string dengan
senarai warna.

Apabila warna pada string ditemukan pada struktur
data, maka kita akan menyimpan warna dasar apa yang
diwakili oleh warna tersebut dan kemudian mengisi
Boolean dengan true, yang artinya bahwa warna tersebut
telah kita temukan.

Namun cara ini tidak akan efisien, karena untuk
satu warna dasar terwakili oleh banyak warna. Hiaya
satu senarai diberikan tanda bahwa telah ditemukahka
warna lain yang memiliki warna dasar yang sama imasi
tetap akan dibandingkan. Padahal idenya adalahsgka
warna ditemukan, maka warna lainnya yang memiliki
warna dasar yang sama tidak akan dibandingkan lagi.
Oleh karena itu, terdapat satu senarai lagi yamisibe
tentang table warna dasar.

Array[ 0] of Tabel Varna =
War naDasar [ 0] }

{ 000088,

Array[ 0] of WarnaDasar = { false, 0000FF}

Pada contoh diatas menjelaskan bahwa table warna
ke-0O memiliki nilai 00008B dengan warna dasarnya
adalah OOOOFF dabooleannya false. Dengan cara ini,
maka kita akan mendapatkan struktur data yangegfisi
yang mana jika ada satu warna pada table warnadijang
true, maka warna lain yang memiliki warna dasar yang
sama akan terisi sama dengan warna yang dirubah.

Namun, TabelWarna tersebut masih kurang suatu
attribute, disaat warna tersebut telah ditemukalahsa
maka seharusnya warna tersebut tidak perlu dibgkdim
lagi. Oleh karena itu, di TabelWarna harus ditankbah
attribute Boolean untuk menentukan apakah warna
tersebut masih benar atau telah salah pencocokannya

Array[ 0] of Tabel Varna =
War naDasar [ 0] }

{ 00008B, true,

Array[ 0] of WarnaDasar = { false, 0000FF}

Sama seperti sebelumnya, namun untuk yang ini,
terdapat tambahan attribute baru pada TabelWarng ya
berisiBoolean apakah masih boleh untuk dicocokkan atau
sudah tidak bisa.

3.4 Pencarian Warna

Selanjutnya adalah mencari warna dasar yang
terdapat pada foto. Kita telah memiliki suatu ggrin
panjang yang berisi string dari warna-warna pata dan
kita juga mempunyai tabel warna yang berisi data-da
warna yang telah disimpan sebelumnya. Dengan daig y
telah dikumpulkan sebelumnya, kita tinggal mencéeok
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setiap warna yang terdapat pada string panjanghets
dengan data tabel warna yang telah kita miliki.

Pada pencarian warna tersebut, pertama akan
dilihat setiap karakter di string Warna Foto dengatiap
string di Tabel Warna.

J=0
v
(310 4 4 | F |f
(11 4]  d 4
(3l of 3f 4 f ¢
L [ [ ]

[12] 3]

q 9

D Tabel nake-1

Tabel nake-2

| Tabel warna ke-i

o 41 7 { £ |f
D Tabel nake-1
(3] of 3] 4 f ¢
L LT 1 |

[12] 3]

q 9

Tabel nake-2

| Tabel warna ke-i

Pencariannya adalah dengan mencocokkan setiap
karakter dengan setiap warna pada Tabel Warna.JSaat
0, maka akan dicocokkan pada string ke-0 dengamgstr
warna ke — 0 pada setiap tabel Warna. Untuk setiap
pencocokkan karakter, maka akan dicek apakah larakt
ke string j dengan warna ke j pada tabel warna Wika
karakter tidak sama, maka tabel warna ke i yanagktid
cocok akan ditandai dengan sudtmplean yang berarti
tabel warna ini salah dan selanjutnya tidak perlu
dicocokkan. Saat j = 5, akan di cek apakah tabehava
tersebu benar atau salah. Jika tabel warna keair peraka
akan ditandai warna dasar dari tabel warna ke g yemar
bahwa warna dasar tersebut ada.

J=6

<+ |

(310 4 4 | F |f

Tabel warna ke-1 [ [

[12] 3] 4 ¢
[416] 0] ¢

3 o] 2] f] ¢

Tabel warna ke-2 |

Tabel warna ke-i LT 1 [ [ 11




Jika | telah mencapai kelipatan 6 , maka
pencocokan untuk tabel warna akan dimulai kembeii d
warna ke-0. Dan selanjutnya pencocokkan kembaérsiep
sebelumnya.

Dengan itulah pencarian warna dasar tersebut) yait
dengan melihat setiap warna dasar, apakah warree das
tersebut ditemukan atau tidak.

Dekl ar asi
{ Tabel yang berisi warna yang mewakili }
{ warna dasar }
t abel Varna :
<
War na String
Pencocokkan : Bool ean
WD > warnaDasar {pointer}
>
{ Tabel yang berisi warna dasar }
{ Tabel ini telah diisi sebelumya }
{ Ditenmukan diisi dengan false }
war naDasar
<
di t emukan : Bool ean
war naDasar String
>

war na- war na pada }
war na dasarnya }

{ String yang beri si
{ foto yang kita cari
warnaFoto : String

Function setDefault (input/output W :
war naDasar) <— war naDasar

{ 1.S: sermua WD.ditenukan beri si
maupun fal se }

{ F.S : serua WD.ditenmukan untuk senua
war na dasar telah diisi dengan fal se}

true

Functi on set Def aul t Tabel War na

(i nput/output TW: Tabel Warna)<—
war naDasar

{ .S : sermua TW Pencocokan beri si
maupun fal se }

{ F.S : senua TW Pencocokan untuk senua
war na dasar telah diisi dengan true}

true

Procedur e pencocokkan (i nput/output TW:
t abel Varna, WF : warnaFoto )

{ I.S: Diberikan warnaFoto dan
Tabel Warna }
{ F.S: Mengisi Boolean dari warnabDasar}

Function hasil (WD : warnaDasar)

{ I.S: Diberikan warna Dasar yang tel ah
terisi bool eannya }
{ F. S : Menanpil kan warna yang ner upakan

war na dasar sesuai dengan bool eannya}
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Procedur e pencocokkan (i nput/output TW:
tabel Varna, WF : warnaFoto )

{ I.S : Diberikan warnaFoto dan

Tabel Warna }

{ F.S : Mengisi Bool ean dari warnaDasar}
Dekl ar asi

j : integer
Al goritm

j <0
set Def aul t (TW WD)

for i «0 to W.size() do
if j nod 6 =0 then
j <0
set Def aul t Tabel War na( TW
endi f

for k<-0 to TWsize() do
if TWK].Varna[j] # WF[i] then

TW Pencocokkan = fal se
Endi f
if j =5 then
TWk] . WD = ditenukan = true
endi f
endf or
j éj +1

4. KESIMPULAN

Brute force merupakan algoritma sederhana yangtdapa
memecahkan permasalahan apapun. Walaupun bruge forc
merupakan algoritma yang membutuhkan tenaga besar,
namun dengan teknik eureka, maka kita akan mengjetah
cara yang lebih baik yang dapat mengurangi beban
algoritma.

Pencarian string seperti yang dibahas diatas dapat
menggunakan algoritma brute force. Walaupun sedearha
namun pencarian yang dilakukan algoritma brute eforc
lebih "baik” daripada yang lain.

Walaupun pada foto memiliki banyak warna, namun
ada beberapa warna yang dapat dijadikan patokark unt
mencari warna dasar yang telah dikelompokkan pada
tulisan ini.
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